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ABSTRACT 

One of the lifting and transport equipment frequently used in companies is the Overhead Crane. 
Improper use can result in a high risk of accidents. Work accidents in the operation of Overhead 
Cranes are a serious risk in industry, especially in the manufacturing sector. This happened to PT 
DHJ which experienced 34 cases of work accidents throughout 2024. This research was conducted at 
PT. DHJ with the aim of identifying hazards, assessing the level of risk, and designing prevention 
strategies using the Hazard Identification and Risk Assessment (HIRA) and Hazard and Operability 
Study (HAZOP) methods. Of the 8 main activities, based on the HIRA analysis, 11 potential hazards 
were found with details of 18% high risk, 55% medium, and 27% low. The highest risks are found in 
load placement activities, electrical inspections, and supervision during operations. Based on the 
HAZOP analysis, deviations such as overloading and brake system failure, as well as non-compliance 
with procedures, were found. The proposed control strategies include engineering, OHS training, 
implementation of SOPs, and the use of PPE based on the principle of the hierarchy of risk control. 
This research is expected to be a reference in improving occupational safety in the operation of heavy 
equipment in industrial environments. 
Keywords : Occupational safety, Overhead Crane, HIRA, HAZOP, Risk of Accident 

 

ABSTRAK 

Salah satu alat pesawati angkat dan angkut yang sering digunakani di perusahaan adalah Overhead 
Crane. Penggunaan yang tidak sesuai aturan dapat mengakibatkan risiko kecelakaan yang tinggi 
Kecelakaan kerja pada pengoperasian Overhead Crane merupakan risiko serius dalam industri, 
terutama di sektor manufaktur. Hal ini terjadi pada PT DHJ yang mengalami 34 kasus kecelakaan 
kerja sepanjang tahun 2024. Penelitian ini dilakukan di PT. DHJ dengan tujuan mengidentifikasi 
bahaya, menilai tingkat risiko, serta merancang strategi pencegahan menggunakan metode Hazard 
Identification and Risk Assessment (HIRA) dan Hazard and Operability Study (HAZOP). Dari 8 
aktivitas utama,berdasarkan anailsis HIRA ditemukan 11 potensi bahaya dengan rincian 18% risiko 
tinggi, 55% sedang, dan 27% rendah. Risiko tertinggi pada aktivitas penempatan beban, pemeriksaan 
kelistrikan, dan pengawasan selama operasional. Berdasarkan analisis HAZOP menunjukkan deviasi 
seperti kelebihan beban dan kegagalan sistem rem, serta ketidaksesuaian prosedur. Strategi 
pengendalian yang diusulkan meliputi rekayasa teknik, pelatihan K3, penerapan SOP, dan penggunaan 
APD berdasarkan prinsip hirarki pengendalian risiko. Penelitian ini diharapkan menjadi referensi 
dalam meningkatkan keselamatan kerja pada pengoperasian alat berat di lingkungan industri.  
 
Kata Kunci: Keselamatan kerja, HIRA, HAZOP ,Overhead Crane, Risiko Kecelakaan  
 

PENDAHULUAN 

Salah satu alat pesawati angkati dan 
angkut yang sering digunakani di perusahaan 
adalah Overhead Crane. Penggunaan yang 
tidak sesuai aturan dapat mengakibatkan 
risiko kecelakaan yang tinggi Kecelakaan 

kerja pada pengoperasian Overhead Crane 
merupakan risiko serius dalam industri, 
terutama di sektor manufaktur. Hal ini terjadi 
pada PT DHJ yang mengalami 34 kasus 
kecelakaan kerja sepanjang tahun 2024 sesuai 
dengan tabel 1 di bawah ini. 
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Tabel 1. Kasus Kecelakaan Kerja di 

area Overhead Crane.  
 
 
Bulan 

Jenis Kecelakaan Kerja  
 
Jml 

Jari 
terjepi
t pada 
wire 
ring 

Kepala 
Terbent
ur 
Beban 

Terjatuh  Terse
ngat 
Listri
k 

Wire 
Rope 
putus 
 

Jan 2 - 1 - - 3 

Feb - 1 2 1 - 4 

Mar - - - 1 1 2 

Apr 1 - 3 - - 4 

Mei 2 1 - - 2 5 

Jun - - 1 - - 1 

Jul 2 1 3 - 2 8 

Aug - - - 1 - 1 

Sept - 1 1 - - 2 

Oct - - - - 1 1 

Nov 1 - - - 2 3 

Total 34 

 
Berdasarkan data-data di atas 

kecelakaan kerja tahun 2024 Jumlah 
kecelakaan kerja yang terjadi di PT. DHJ 
sebanyak 34 kasus kecelakaan kerja dengan 
berbagai jenis, dan dapat disimpulkan yang 
paling banyak terjadi yaitu pada bulan juli, 
disini dapat disimpulkan bahwa meningkatnya 
kecelakaan pada bulan tersebut yaitu 
berdasarkan hasil audit yang telah diketahui 
bahwa sebagian besar kecelakaan kerja terjadi 
saat pengoperasian overhead crane. Tujuan 
penelitian yang ingin penulis capai dalam 
penelitian ini adalah, sebagai berikut : 

1. Menganalisis potensi bahaya 
serta menilai tingkat risiko kecelakaan kerja 
pada aktivitas pengoperasian Overhead Crane 
melalui pendekatan HIRA (Hazard 
Identification and Risk Assessment). 

2. Mengkaji penerapan metode 
HAZOP (Hazard and Operability Study) 
sebagai upaya sistematis dalam 
mengidentifikasi penyebab kecelakaan. 

3. Merancang strategi 
pencegahan kecelakaan kerja di area 
pengoperasian Overhead Crane. 

Beberapa penelitian terkait dengan 

analisis risiko di industri manufaktur telah 
diteliti beberapa peneliti. Purwanto & 
Nugroho (2020) melakukan penelitian analisis 
keselamatan hook crane terhadap potensi 
kelebihan beban. Khairansyah et.al (2024) 
melakukan penilaian risiko kegagalan 
overhead crane dengan FMEA dan fishbone 
diagram. Sedangkan Bikatofani (2015) 
melakukan analisis risiko pengoperasian 
overhead crane double girder di divisi kapal 
niaga PT PAL Surabaya dengan metode 
observasional desktripsi metode cross 
sectional. Peneliti lain Deva et.al (2018) 
melakuka nanlisis risiok pengoperasian tower 
crane pada pekerjaan bekisting dan cor semen 
di proyek apartemen dengn metode JSA. 
Yang membedakan dengan penelitian ini 
adalah metode yang digunakan yaitu HIRA 
dan HAZP dengan lingkungan kerja di 
manufaktur dengan produk peralatan dan 
bahan konstruksi. 

Beberapa teori yang dapat menjadi 
acuan diambil dari referensi terkait. Hazard 
Identification and Risk Assessment (HIRA) 
yaitu suatu metode atau teknik untuk 
mengidentifikasi potensi bahaya kerja dengan 
mendefinisikan karakteristik bahaya yang 
mungkin terjadi dan mengevaluasi risiko 
(Resse, 2012). HIRA bertujuan untuk 
mengidentifikasi potensi-potensi bahaya yang 
terdapat di suatu perusahaan untuk dinilai 
besarnya peluang terjadinya suatu kecelakaan 
atau kerugian. Identifikasi bahaya dan 
penialaian risiko serta pengontrolannya harus 
dilakukan diseluruh aktifitas perusahaan, 
termasuk aktifitas rutin dan non rutin, baik 
pekerjaan tersebut dilakukan oleh karyawan 
kontrak, supplier dan kontraktor, serta 
aktifitas fasilitas atau personal yang masuk ke 
dalam tempat kerja (Resse, 2012). 

Menurut Ramadhania et al. (2022), 
berikut ini adalah 4 langkah dasar untuk 
melakukan studi HIRA : 

1. Identifikasii bahayai 
Identifikasii bahayai dilakukan dengani 
tujuan untuk mengetahuii potensi bahaya 
yangi dihadapi pekerja saat bekerja. 
Bahayai- ibahaya ini harus segerai 
ditemukan sebelum bahayai tersebut 
memberikani dampak yangi merugikan 
perusahaan. 

2. Analisis Brainstormingi 
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Brainstormingi adalah sebuahi 
perencanaan ataui piranti yangi 
digunakan untuk menampung kreatifitasi 
kelompok dani biasanya digunakan 
untuki menjadikan alat konsensus 
maupuni untuk menjaring idei-iide yangi 
diperlukan. 

3. Menentukani tingkati risiko 
Langkahi ini dilakukan untuki 
mengetahui risikoi apa pun yangi 
memerlukan perawatan segerai 
berdasarkan penilaiani risiko. 

4. 5W + 1H 
5W + 1H selanjutnyai adalah 
memberikani rekomendasi perbaikani 
dengan menggunakani metode 5W+1H. 
Pendekatan yangi ditemukan olehi 
Rudyard Kipling ini berupai enam 
pertanyaan yangi juga disebut sebagaii 
analisa 5W+1H yangi berupa pertanyaan 
What, Where, When, Who, Why, dan 
How. 
 
Dengani adanya Analisis 5W+1H inii 

diharapkan akan mempermudahi proses 
analisa permasalahan yangi akan dilakukan. 

Menurut Munawir (2010), Hazard and 
Operability Sutdy (HAZOP), merupakan 
metode identifikasi bahaya yang secara 
sistematis mengidentifikasii dalam setiap 
kemungkinan penyimpangan (deviation) dari 
kondisi operasi yangi telah ditetapkan dari 
suatu plant, mencari berbagai faktori 
penyebab (cause) yang mengakibatkan 
timbulnya kondisi abnormal tersebut, dani 
menentukan konsekuensi yangi merugikan 
sebagai akibat terjadinya penyimpangani serta 
memberikan rekomendasi dani saran atau 
tindakan yang dapat dilakukan supaya 
mengurangi dampak darii potensi risiko yang 
telah berhasil diidentifikasi. 

Menurut Budi & Gusmarwani (2021), 
Berikut ini adalah 4 langkahi dasar untuk 
melakukani studi HAZOP : 
1. Bentuki tim HAZOPi 

Untuki melakukan HAZOP, tim pekerjai 
dibentuk, termasuk orangi-iorang dengan 
berbagaii keahlian sepertii operasi, 
pemeliharaan, instrumentasi, desaini 
proses/ rekayasa, dani spesialis lainnya 
sesuaii kebutuhan. Inii seharusnya bukan 
“pemula”, tetapii orangi- orang dengani 

pengalaman, pengetahuan, dan 
pemahamani tentang bagiani mereka darii 
sistem. Persyaratani utama adalah 
pemahamani tentang sistem, dani 
kesediaan untuki mempertimbangkani 
semua variasi yangi masuk akal dii setiap 
titik dalami sistem. 

2. Identifikasii setiap elemen dani 
parameternya 
Tim HAZOP kemudiani akan membuat 
rencana untuki proses kerja yangi lengkap, 
mengidentifikasii langkahi-ilangkah atau 
elemen individu. Inii biasanya melibatkani 
penggunaan diagram perpipaan dani 
instrumen (P&ID), ataui model instalasi, 
sebagaii panduan untuki memeriksa setiapi 
bagian dani komponen dari suatu proses. 
Untuki setiap elemen, tim akani 
mengidentifikasii parameter operasi yangi 
direncanakan sistem padai titik itu: laju 
aliran, tekanan, suhu, getaran, dan 
sebagainya. 

3. Mempertimbangkani efek variasii 
Untuk setiapi parameter, tim 
mempertimbangkani efek penyimpangani 
dari normal. Misalnya, “Apa yangi akan 
terjadi jikai tekanan pada katupi ini terlalu 
tinggi? Bagaimanai jika tekanannya tibai-
itiba rendah? Apakahi tingkat perubahan 
tekanan (delta-p) menimbulkani masalah 
sendiri dii sini?” Jangani lupa untuk 
mempertimbangkan carai setiap elemen 
berinteraksi dengani orang lain seiring 
waktu; misalnya, “Apa yangi akan terjadi 
jika katupi dibuka terlalui dini, atau 
terlambat?”. 

4. Identifikasii Titik Bahaya dani Kegagalan 
Jika hasili variasi akan membahayakani 
pekerja ataui proses produksi, Anda telah 
menemukani potensi masalah. 
Dokumentasikan masalah ini, dani 
perkirakan dampak darii kegagalan pada 
saat itu. Kemudian, ditemukani 
kemungkinan kegagalan itu; Adakahi 
penyebab nyata untuki variasi yangi 
berbahaya? Mengevaluasi sistemi 
perlindungan dani perlindungan yangi ada, 
dan melepaskan kemampuan mereka 
untuki menangani penyimpangan yangi 
telah Anda pedulikan. 

 



Alloysius Vendhi Prasmoro, Arif Nuryono, Muhammad Aji Rasyidin 

Submitted: 20/12/2025; Revised: 20/12/2025; Accepted: 30/12/2025; Published: 30/12/2025  
 
 

METODE PENELITIAN 
 

Penelitian ini mengadopsi pendekatan dengan 
metode kualitatif. Dalam penyelesaian skripsi 
ini, peneliti menggabungkan metode observasi 
untuk mengumpulkan data yang berhubungan 
dengan kecelakaan kerja selama proses 
produksi, termasuk data berbentuk angka. 
 
Pengolahan Data dengan Metode HIRA 

 

Setelah dilakukan pengumpulan data, maka 
tahapan selanjutnya adalah melakukan 
pengolahan data dengan metode Hazard 
Identification and Risk Assessment (HIRA) 
untuk bisa dianalisis dan mencari 
permasalahan solusinya. Di antaranya sebagai 
berikut : 
1. Observasi 

Ini adalah tahap observasi objek 
penelitian secara langsung dan secara 
menyeluruh. 

2. Wawancara 
Wawancara ini dilakukan langsung pada 
saat observasi dengan bertanya kepada 
para karyawan yang berada di area 
mengenai masalah keselamatan dan 
kesehatan bekerja. 

3. Identifikasi bahaya 
Identifikasi bahaya dilakukan dengan 
tujuan untuk mengetahui potensi bahaya 
yang dihadapi pekerja saat bekerja. 

4. Analisis Brainstorming 
Brainstorming adalah sebuah 
perencanaan atau piranti yang digunakan 
untuk menampung kreatifitas kelompok. 

5. Menentukan tingkat risiko 
Langkah ini dilakukan untuk mengetahui 
risiko apa pun yang memerlukan 
perawatan segera berdasarkan penilaian 
risiko. 

6. Analisis 5W+1H yang berupa pertanyaan 
What, Where, When, Who, Why, dan 
How. 

 
Pengolahan Data dengan Metode HAZOP 

 

Setelah pengolahan data menggunakan 
metode Hazard Identification and Risk 
Assessment (HIRA), maka dilanjutkan 
pengolahan data menggunakan metode 
Hazard and Operability Study (HAZOP) 

untuk bisa dianalisis dan mencari 
permasalahan solusinya. Di antaranya sebagai 
berikut  : 
1. Melakukan identifikasi hazard 

Sebelum dilakukan identifikasi hazard, 
identifikasi penyimpangan pada 
pengoperasian Overhead Crane. 

2. Penilaian Risiko 
Dilakukan berdasarkan tabel indentifikasi 
risiko (Soehatman, 2014). Penilaian 
risiko ini digunakan untuk mengetahui 
potensi hazard pada pengoperasian 
Overhead Crane. 

3. Klasifikasi hazard berdasarkan 
sumbernya 
Sumber hazard diklasifikasi berdasarkan 
sikap kerja, prosedur kerja, tempat kerja, 
dan lingkungan kerja (Suhardi dkk, 
2018). 

4. HAZOP worksheet 
HAZOP worksheet meliputi 
penyimpangan (deviation), penyebab 
penyimpangan (cause), akibat dari 
penyimpangan (consequence), dan 
rekomendasi usulan tindakan perbaikan 
(action) (kurniawati dkk, 2014). 
 
 
 
 
 

Pengumpulan Data dengan Brainstorming 

 
Dalam penelitian ini untuk menentukan akar 
penyebab masalah dan solusi yang akan 
direkomendasikan, peneliti melakukan 
brainstorming terhadap beberapa pihak yang 
terkait. Menurut Widowati (2009), langkah-
langkah untuk melakukan Brainstroming 
sebagai berikut : 

1. Pemberian informasi dan motivasi. 

2. Identifikasi. 

3. Klasifikasi. 

4. Verifikasi. 

5. Konkluksi (penyepakatan). 
 

Data Pendukung 

 

Metode HIRA dan Metode HAZOP inilah 
yang digunakan untuk mengetahui potensi, 
bahaya atau hazard di PT. Duta Hita Jaya, 
Data yang digunakan pada penelitian ini 
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berasal dari data observasi, wawancara. 
Kedua alat pengumpulan data tersebut 
digunakan untuk identifikasi sumber bahaya 
yang ada di PT. DHJObservasi dilakukan 
dengan cara pengamatan langsung, 
Wawancara dilakukan kepada karyawan yang 
bekerja di PT. Duta Hita Jaya. Adapun juga 
data yang dikumpulkan meliputi data 
pendukung pada berikut : 
 

Tabel  1. Spesifikasi Overhead Crane 
Spesifikasi Keterangan 

Jenis Crane Overhead Crane 

Kapasitas 

Angkat 

15 Ton 

Lokasi 

Penggunaan 

Plant Tambun, PT. DHJ 

Sistem 

Operasi 

Elektrik dengan Remote 
Control 

Kecepatan 
Angkat 

7–8 meter/menit 

Panjang Rel ± 20 meter 

Pabrik 
Pembuat 

KITO Corporation 

 

 
Tabel  2. Data Karyawan 

No Nama 

Karyawan 

Jabatan Lama 

Bekerja 

1 R.A. 
(inisial) 

Operator 
Overhead 
Crane 

5 tahun 

2 B.M. 
(inisial) 

Operator 
Overhead 
Crane 

3 tahun 

3 F.H. 
(inisial) 

Teknisi 
Maintenance 

3 tahun 

4 A.S. 
(inisial) 

Supervisor 
Produksi 

6 tahun 

 
Pemilihan keempat responden tersebut 
didasarkan pada peran strategis mereka dalam 
proses operasional dan pengelolaan risiko di 
lingkungan kerja. Masing-masing mewakili 
posisi kunci, yaitu: 

• Operator Overhead Crane, keduanya 
yang secara langsung terlibat dalam 
aktivitas pengangkatan beban dan 
memiliki risiko kerja tinggi. 

• Teknisi Maintenance yang bertanggung 
jawab terhadap perawatan alat dan 

berperan dalam pencegahan kerusakan 
peralatan yang berpotensi menyebabkan 
kecelakaan. 

• Supervisor Produksi yang memiliki 
tanggung jawab dalam pengawasan 
jalannya proses produksi serta 
pelaksanaan prosedur keselamatan kerja 
di area produksi 
 

Pertanyaan Wawancara 

 

Bagaimana prosedur standar saat 
mengoperasikan overhead crane di sini? 
• Apa saja potensi bahaya yang pernah 

Anda alami atau lihat saat 
mengoperasikan crane? 

• Bagaimana proses pelatihan operator 
dilakukan? 

• Apakah terdapat sistem pengawasan atau 
checklist harian sebelum dan sesudah 
penggunaan crane? 

• Bagaimana prosedur saat terjadi kondisi 
darurat seperti listrik padam atau beban 
terlepas? 

• Apakah Anda pernah mengalami kondisi 
di mana crane beroperasi tidak sesuai 
dengan perintah (contoh: remote tidak 
merespon)? 

• Apa saran Anda agar pengoperasian 
overhead crane menjadi lebih aman? 

 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

 
Deskripsi Aktivitas Pekerjaan.  

 

Dalam melakukan analisis terlebih dalulu kita 
melakukan observasi terhadap tahapan 
pekerjaan pengoperasian overhead crane.  
 
Tabel 4. Tahapan Aktivitas Pekerjaan 
Operasional Overhead Crane.  
 
Tahapan 

Pekerjaan 

Deskripsi 

Pekerjaan 

Alat yang 

Digunakan 

1. Persiapan 

Pengoperasi

an 

Memastikan 

crane dalam 

kondisi baik 

sebelum 

dioperasikan. 

Melakukan 

pemeriksaan 

rutin pada crane 

Overhead crane, 

alat pemeriksa 

kondisi crane 
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dan lingkungan 

kerja  

2. 

Pemeriksaa

n 

Keamanan 

Memastikan 

bahwa area 

sekitar crane 

aman, tidak ada 

orang yang 

berada dalam 

zona bahaya. 

Memeriksa tali 

dan hook crane. 

Area kerja, 

tanda 

peringatan, alat 

keselamatan 

3. 

Pengoperasi

an Crane 

Mengoperasika

n crane sesuai 

dengan 

prosedur yang 

telah 

ditentukan. 

Mengangkat, 

memindahkan, 

dan 

menurunkan 

beban. 

Overhead crane, 

remote control, 

tali angkat 

4. 

Pengawasan 

Selama 

Pengoperasi

an 

Memantau dan 

memastikan 

bahwa crane 

berfungsi 

dengan baik dan 

beban diangkat 

dengan aman 

Kamera 

pengawas, sistem 

monitoring, 

radio 

komunikasi 

5. 

Penurunan 

Beban dan 

Penyimpana

n 

Setelah 

pekerjaan 

selesai, 

menurunkan 

beban dengan 

hati-hati dan 

memarkir 

crane pada 

posisi aman. 

Overhead crane, 

alat angkat 

tambahan jika 

diperlukan 

 
Identifikasi Potensi Bahaya  
 

Berdasarkan aktivitas tersebut maka dapat 
dilakukan identifikasi potensi bahaya yang 
ada dari setiap aktivitasnya. Berikut 
identifikasi potensi bahaya dari setiap 
aktivitas pada tabel 5 berikut ini.  
 
Tabel 5. Identifikasi Potensi Bahaya  
 

N

o. 

     Aktivitas 

Pekerjaan 

Potensi Bahaya 

 

 

1. 

Persiapan 

Pengoperasian 

(Pemeriksaan Crane) 

 

Operator memeriksa 

kondisi fisik crane 

Tangan terjepit 

bagian crane 

yang bergerak 

Memeriksa sistem 

kelistrikan 

Tangan 

tersengat listrik 

Memeriksa sistem rem Terjatuh dari 

crane saat 

pengereman 

tidak berfungsi 

2. Pemeriksaan 

Keamanan Area dan 

Crane 

 

Operator 

membersihkan dan 

memeriksa zona  

bahaya dari material 

atau objek longgar. 

Tergelincir 

akibat 

permukaan 

licin 

Tangan tertusuk 

beban atau 

material tajam 

 

 

3. 

Pengoperasian Crane 

(Mengangkat Dan 

Memindahkan Beban) 

 

 

Operator menyusun 

dan menyiapkan beban 

Kepala terbentur 

beban 

Tangan terlilit 

rantai (Chain 

Sling) 

 

4. 

Pengawasan Selama 

Pengoperasian 

 

Operator mengatur 

posisi untuk 

pemindahan beban 

Tertimpa beban 

crane 

Punggung pegal 

posisi yang 

tidak ergonomis 

 

5. 

Penurunan Beban dan 

Penyimpanan 

 

Operator menurunkan 

beban 

Kepala terbentur 

Memastikan beban 

sampai di lokasi yang 

tepat 

Tangan 

terhempit beban 

posisi lokasi 

yang sempit 

 
Penilaian Risiko 

 
Pada tahap ini dilakukan analisis terhadap 

semua data yang berpotensi dan berpengaruh 

terhadap risiko K3. Dalam menganalisis risiko 

mengacu pada daftar potensi risiko, nilai likehood 

dan nilai severity risiko sementara nilai likehood 

menggambarkan frekuensi yang terjadi dari setiap 
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potensi risiko, nilai severity merupakan besarnya 

dampak/keparahan yang akan ditimbulkan ketika 

potensi risiko tersebut terjadi. 

1. Brainstorming tingkat risiko 
Langkah selanjutnya ialah membuat brainstorming 

untuk menentukan tingkat risiko. Berikut ini ialah 

langkah-langkah brainstorming : 

a. Mengundang  beberapa  operator  yang  

terkait  dengan  pengoperasian Overhead 

Crane. 

b. Memberikan daftar pertanyaan tentang 

urutan proses yang paling berisiko pada 

semua proses pengoperasian Overhead 

Crane. 

c. Menentukan tingkat risiko dari hasil angka 

terbanyak dari setiap aktifitas. 

d. Menilai dan menyimpulkan hasil tingkat 

risiko dengan teknik brainstorming 

berdasarkan pertanyaan yang diberikan. 

2. Analisis Bahaya dan Operabilitas 
(HAZOP) 

3. Pengendalian Risiko 
 

 

 

 

 

 

 

 

Tabel  3. Brainstroming Tingkat 
Kemungkinan (Likehood) Kecelakaan pada 

proses pengoperasian Overhead Crane 
Penilaian Tingkat Kemungkinan 

 

N

o 

 

Aktivitas 

 

Potensi 

Bahaya 

Operator 

O

p

1 

O

p

2 

O

p

3 

O

p

4 

O

p

5 

1 Operator 

memeriksa 

kondisi fisik 

crane 

Tangan 

terjepit 

bagian crane 

yang 

bergerak 

1 1 2  

2 

 

1 

2 Memeriksa 

sistem 

kelistrikan 

Tangan 

tersengat 

listrik 

3 1 2 1 1 

3 Memeriksa 

sistem rem 

Terjatuh dari 

crane 

saat 

pengereman 

tidak 

berfungsi 

2 3 1 3 2 

4 Operator 

membersihkan 

dan 

memeriksa 

zona bahaya 

dari material 

atau objek 

longgar. 

Tergelincir 

akibat 

permukaan 

licin 

2 1 1 1 1 

Tangan 

tertusuk 

beban atau 

material 

tajam 

1 1 2 1 2 

5 Operator 

menyusun dan 

menyiapkan 

beban 

Kepala 

terbentur 

beban 

4 4 2 3 4 

Tangan 

terlilit rantai 

(Chain 

Sling) 

3 3 4 2 3 

6  

Operator 

mengatur 

posisi 

pemindahan 

beban 

Tertimpa 

beban crane 

4 4 4 4 4 

Punggung 

pegal 

posisi yang 

tidak 

ergonomis 

3 1 4 4 2 

7 Operator 

menurunkan 

beban 

Kepala 

terbentur 

4 4 4 3 4 

8 Memastikan 

beban sampai 

di lokasi yang 

tepat 

Tangan 

terhempit 

beban posisi 

lokasi yang 

sempit 

2 2 3 1 3 

 
Selanjutnya dilakukan brainstorming untuk 
tingkat keparahan (severity) pengoperasian 
Overhead Crane yang ditampilkan pada Tabel 
8 di bawah ini.  
 
Tabel 8. Penilaian Tingkat Keparahan.  
 

Penilaian Tingkat Keparahan 

 

N

o 

 

Aktivitas 

 

Potensi 

Bahaya 

Operator 

O

p

1 

O

p

2 

O

p

3 

O

p

4 

O

p

5 

1 Operator 

memeriksa 

kondisi fisik 

crane 

Tangan 

terjepit 

bagian 

crane yang 

bergerak 

2 2 1 1 2 

2 Memeriksa 

sistem 

kelistrikan 

Tangan 

tersengat 

listrik 

2 1 2 2 1 
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3 Memeriksa 

sistem rem 

Terjatuh 

dari crane 

saat 

pengerema

n tidak 

berfungsi 

2 1 2 1 2 

4 Operator 

membersihka

n dan 

memeriksa 

zona bahaya 

dari material 

atau objek 

longgar. 

Tergelincir 

akibat 

permukaan 

licin 

1 1 1 1 1 

Tangan 

tertusuk 

beban atau 

material 

tajam  

1 2 1 1 1 

5 Operator 

menyusun 

dan 

menyiapkan 

beban 

Kepala 

terbentur 

beban 

2 1 2 2 2 

Tangan 

terlilit 

rantai 

(Chain 

Sling) 

1 1 1 1 1 

6  

Operator 

mengatur 

posisi 

pemindahan 

beban 

Tertimpa 

beban 

crane 

2 4 3 2 2 

Punggung 

pegal 

posisi yang 

tidak 

ergonomis 

1 1 1 1 1 

 

7 

Operator 

menurunkan 

beban 

 

Kepala 

terbentur 

 

1 

 

1 

 

1 

 

2 

 

1 

 

8 

Memastikan 

beban 

sampai di 

lokasi yang 

tepat 

Tangan 

terhempit 

beban 

posisi 

lokasi 

yang 

sempit 

 

1 

 

1 

 

1 

 

1 

 

1 

 
Berdasarkan nilai kemungkinan dan nilai 
keparahan maka dapat dihitung nilai risiko 
masing-masing aktivitas yang dapat 
ditampilkan pada tabel 9 berikut ini.  

 
 
Tabel  10. Penilaian Risiko 
 

 
N

o 

 
Aktivitas 

 
Potensi 

Bahaya 

 
Li

ke

ho

od 

 
Sa

ver

ity 

 
Ris

k 

Sco

re 

 
Kete

rang

an 

 
1 

Op     
erator 

memeriks

a kondisi 

fisik 
crane 

Tangan 
terjepit 

bagian 

crane yang 

bergerak 

 
1 

 
2 

 
2 

Risi
ko 

Ren

dah 

 

2 

 

Memeriks

a sistem 
kelistrikan 

 

Tangan 

tersengat 
listrik 

 

3 

 

2 

 

6 

 

Risi

ko 
Sed

ang 

 

3 

 

Memeriks
a sistem 

rem 

Terjatuh 

dari crane 
saat 

pengereman 

tidak 

berfungsi 

 

2 

 

2 

 

4 

Risi

ko 
Sed

ang 

4 Operator 

membersi

hkan dan 

memeriks
a zona 

bahaya 

dari 

material 

atau objek 
longgar. 

Tergelincir 

akibat 

permukaan 

licin 

2 1 2 Risi

ko 

Ren

dah 

Tangan 

tertusuk 

beban atau 

material 
tajam 

1 2 2 Risi

ko 

Ren

dah 

5  

 

Operator 
menyusun 

dan 

menyiapk

an beban 

Kepala 

terbentur 

beban 

 

4 

 

2 

 

8 

Risi

ko 

Ting
gi 

Tangan 

terlilit rantai 
(Chain 

Sling) 

 

3 

 

1 

 

3 

Risi

ko 
Ren

dah 

6 
 

 
 

Operator 

mengatur 

posisi 

pemindah
an beban 

Tertimpa 
beban crane 

 
4 

 
2 

 
8 

Risi
ko 

Ting

gi 

Punggung 
pegal posisi 

yang tidak 

ergonomis 

 
3 

 
1 

 
3 

Risi
ko 

Ren

dah 

7  

Operator 

menurunk

an beban 

 

Kepala 

terbentur 

 

4 

 

1 

 

4 

Risi

ko 

Sed

ang 

8 Memasti

kan 

beban 

sampai di 
lokasi 

yang 

tepat 

Tangan 

terhempit 

beban 

posisi 
lokasi yang 

sempit 

 

2 

 

1 

 

2 

Risi

ko 

Ren

dah 

 
 
Berdasarkan matriks risiko dari perusahaan 
maaka dapat dilihat penjelasan setiap risiko 
dan tindak lanjutnya.  
 

Tabel 11. Matriks Nilai Risiko 
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Keterangan: 
Risiko Ekstrim (Merah) E = sangat berisiko, 
dibutuhkan tindakan secepatnya. 
Risiko Tinggi (Kuning) H = Berisiko besar, 
dibutuhkan perhatian dari manajemen puncak. 
Risiko Sedang (Hijau) M = Risiko sedang, 
tanggung jawab manajement harus spesifik. 
Risiko Rendah (Biru) L= Risiko rendah,  
di tangani dengan prosedur rutin. 
 

Berdasarkan nilai risiko dan matriks 
tersebut dan tindak lanjutnya maka aktivitas 
yang memiliki risiko sedang dan risiko tinggi 
yaitu aktivitas memeriksa sistem kelistrikan, 
aktivitas operator menyusun dan menyiapkan 
beban dan aktivitas operastor mengatur posisi 
pemindahan beban. Risko Tinggi (High Risk) 
ialah kemungkinan terjadinya kecelakaan 
dengan tingkat keparahan berada antara posisi 
5 sampai 12. Dapat diartikan bahwa terjadinya 
kecelakaan ini muncul dalam keadaan yang 
paling banyak dan akibat yang ditimbulkan 
sangat berisiko, kecelakaan ini dapat 
mengakibatkan cidera yang harus segera 
ditangani oleh tim medis. Walaupun dapat 
bekerja pada shift yang sama pada hari yang 
sama juga. 
 
Analisis Bahaya dan Operabilitas 

(HAZOP) 

Setelah dilakukan identifikasi bahaya dan 
penilaian risiko menggunakan metode HIRA, 
tahap selanjutnya adalah menganalisis potensi 
penyimpangan operasional secara lebih rinci 
menggunakan metode Hazard and Operability 
Study (HAZOP). HAZOP dilakukan dengan 
menggunakan kata kunci seperti No, More, 
Less, Wrong, dan lainnya untuk 
mengidentifikasi deviasi pada proses 

pengoperasian Overhead Crane. Berikut hasil 
dari anaisis risiko HAZOP pada tabel 12.  
 

N

o 

Aktivit

as 

Kata 

Kunci 

Penyimpang

an 

Penyeba

b 

Dampak 

1 Pemeri

ksaan 

kelistri

kan 

crane 

No 

Voltage 

Tidak ada  

tegangan saat 

pemeriksaan 

Isolasi 

listrik 

tidak 

dilakukan 

Tersengat 

listrik 

2 Pengan

katan 

beban 

More 

Weight 

Beban 

melebihi 

kapasitas 

crane 

Operator 

tidak 

mengetah

ui 

berat 

beban 

Crane 

ambruk / 

rusak 

3 Pemind

ahan 

beban 

Wrong 

Directio

n 

Crane 

bergerak 

Remote 

rusak / 

salah 

input 

Beban 

menabrak 

pekerja  

 

 

 

4 Penuru

nan 

beban 

Less 

Speed 

Control 

Crane turun 

terlalu cepat 

Sistem 

rem rusak 

Beban 

jatuh 

cedera 

Serius 

 

5 Inspeks

i 

bagian 

atas 

crane 

Part of 

Crane 

Moving 

Crane 

bergerak 

saat inspeksi 

Crane 

tidak 

dimatikan 

Terjepit 

6 Pemosi

sian 

bebam 

dilokas

i 

sempit 

Less 

Space 

Area kerja 

terlalu sempit 

Tata letak 

tidak 

optimal 

Operator 

terjepit 

7 Pengar

ahan 

beban 

manual 

More 

Effort 

Operator 

terlalu 

membungku

k 

Tidak ada 

alat bantu 

Cedera 

punggung 

 
Pengendalian Risiko  

 
Tahapan selanjutnya setelah mengetahui nilai 
risiko dan tindak lanjutnya adalah melakukan 
pengendalian risiko agar tidak terjadi lagi 
potensi bahaya yang mengakibatkan risiko. 
Berikut tabel 14 yang merupakan 
pengendalian risiko aktivita operasional 
overhead crane.  
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Tabel  4. Pengendalian Risiko 

 
 
Berdasarkan hasil identifikasi risiko yang 
dilakukan menggunakan metode HIRA dan 
HAZOP, beberapa pengendalian telah 
dirancang berdasarkan hierarki pengendalian 
risiko : 
1. Tersengat listrik 
Untuk risiko ini, eliminasi dan substitusi tidak 
dapat dilakukan karena sistem kelistrikan 
merupakan bagian vital dari operasional 
crane. 
2. Kepala Terbentur 
Eliminasi dan substitusi tidak memungkinkan 
karena beban tidak dapat dihilangkan atau 
diganti. 
3. Tertimpa Beban Crane 
Karena beban harus tetap dipindahkan, 
eliminasi dan substitusi tidak relevan. 
4. Tangan Terlilit Rantai 
Karena pergerakan beban tidak dapat 
dieliminasi atau disubstitusi, maka dilakukan 
pengendalian melalui pengawasan langsung 

oleh petugas K3 (rekayasa teknik), 
pemasangan rambu, serta larangan berada di 
bawah beban (administrasi). 
5. Tertabrak Beban Bergerak 
Karena pergerakan beban tidak dapat 
dieliminasi atau disubstitusi, maka dilakukan 
pengendalian melalui pengawasan langsung 
oleh petugas K3 (rekayasa teknik), 
pemasangan rambu, serta larangan berada di 
bawah beban (administrasi). 
6. Kepala Terbentur Saat Penurunan 
Beban 
Eliminasi dan substitusi tidak dapat dilakukan. 
Pengendalian dilakukan dengan memastikan 
area kerja kosong. 
7. Tergelincir 
Tidak memungkinkan untuk menghilangkan 
atau mengganti area kerja, maka dilakukan 
pembersihan lantai secara rutin (rekayasa 
teknik), serta penggunaan sepatu safety anti-
slip (APD). 
8. Punggung Pegal atau Cedera 
Aktivitas mengangkat beban tidak bisa 
dieliminasi dan alat bantu otomatis belum 
tersedia. Pengendalian dilakukan dengan 
pendekatan ergonomis (rekayasa Teknik). 
 
 
 
 
 

KESIMPULAN DAN SARAN 
 

KESIMPULAN 

 

Melalui analisis HIRA (Hazard 
Identification and Risk Assessment) terhadap 
8 aktivitas utama pengoperasian Overhead 
Crane, ditemukan 11 potensi bahaya. Risiko 
tertinggi terdapat pada aktivitas penempatan 
beban, perayapan, dan pemeriksaan 
kelistrikan. Dari penilaian tersebut, 6 bahaya 
dikategorikan sebagai risiko tinggi, 3 sedang, 
dan 2 rendah. Hal ini menunjukkan bahwa 
sebagian besar aktivitas memiliki risiko 
signifikan yang berpotensi menimbulkan 
kecelakaan kerja jika tidak dikendalikan 
secara tepat. 

Penerapan metode HAZOP (Hazard 
and Operability Study) berhasil 
mengidentifikasi beberapa deviasi operasional 
seperti tidak adanya tegangan saat 
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pemeriksaan listrik, beban yang melebihi 
kapasitas crane, dan pergerakan crane yang 
tidak sesuai prosedur. Berdasarkan hasil 
analisis tersebut, dapat diketahui penyebab 
kecelakaan serta strategi pengendalian yang 
meliputi rekayasa teknik (misalnya 
mematikan crane sebelum perbaikan), 
pelatihan K3, penegakan SOP, dan 
penggunaan APD seperti sarung tangan isolasi 
dan sepatu safety. 

Strategi pencegahan kecelakaan kerja 
dirancang berdasarkan prinsip hirarki 
pengendalian risiko untuk mencegah 
kecelakaan kerja secara sistematis di area 
pengoperasian Overhead Crane. Strategi ini 
mencakup peningkatan pengawasan 
operasional, pelatihan rutin kepada operator, 
dan inspeksi berkala terhadap kondisi alat dan 
sistem kerja. 
 
SARAN 

 

Berdasarkan hasil kesimpulan dari 
penelitian yang peneliti lakukan di PT. 
DHJdapat disarankan beberapa hal-hal 
sebagai berikut : 

PT. DHJperlu menetapkan jadwal 
perawatan rutin pada Overhead Crane, 
memperbarui SOP operasional, serta 
menyelenggarakan pelatihan berkala guna 
meningkatkan pemahaman dan kedisiplinan 
operator dalam menjalankan prosedur 
keselamatan.   

Pengawasan terhadap pelaksanaan K3 
harus diperketat melalui checklist harian dan 
audit internal, serta menjamin ketersediaan 
dan pemakaian APD yang sesuai standar 
dengan pengawasan langsung di lapangan. 

Perusahaan disarankan menerapkan 
Sistem Manajemen Kesehatan dan 
Keselamatan Kerja berbasis ISO 45001 atau 
OHSAS 18001 secara bertahap, serta 
memperluas kajian serupa pada alat angkat 
lainnya guna memperoleh pemetaan risiko 
kerja yang lebih menyeluruh. 
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